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ABSTRAK

Keberadaan logam berat sebagai polutan di lingkungan perairan telah menjadi
permasalahan global. Sungai Cikapundung, yang merupakan anak sungai dari DAS
Citarum Hulu, mengalami kondisi lingkungan dan ekosistem yang
mengkhawatirkan, terutama di wilayah yang melewati permukiman padat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan logam berat pada air
dan sedimen di Sungai Cikapundung. Pengambilan sampel kualitas air dan sedimen
dilakukan di dua lokasi pengamatan, yaitu lokasi 1 (Jalan Siliwangi) dan lokasi 2
(Jalan Ir. Dr. Sukarno). Sampel sedimen diambil pada dua kedalaman, yaitu
permukaan dan kedalaman 50 cm. Hasil analisis konsentrasi logam berat dalam air
menunjukkan bahwa logam besi (Fe) terdeteksi di kedua lokasi, sedangkan logam
seng (Zn) hanya terdeteksi di lokasi 1. Sementara itu, logam nikel (Ni) dan timbal
(Pb) tidak terdeteksi di kedua lokasi. Pada sedimen, kandungan logam Fe, Pb, dan
Zn terdeteksi di kedua lokasi pada setiap kedalaman, sedangkan logam Ni tidak
terdeteksi di seluruh lokasi dan pada setiap kedalaman. Nilai koefisien determinasi
(KD) tertinggi ditemukan pada logam Fe dibandingkan dengan logam Zn, Pb, dan
Ni. Nilai KD yang tinggi menunjukkan bahwa logam Fe terikat kuat pada sedimen,
sehingga cenderung terakumulasi dalam fase sedimen.

Kata kunci : Besi (Fe), Logam Berat, Nikel (Ni), Seng (Zn), Sungai, Timbal (Pb)
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ABSTRACT

The presence of heavy metals as pollutants in aquatic environments has become a
global issue. The Cikapundung River, a tributary of the Upper Citarum Watershed
(DAS Citarum Hulu), is experiencing alarming environmental and ecosystem
conditions, particularly in areas passing through densely populated settlements.
This study aims to identify the presence of heavy metals in water and sediment in
the Cikapundung River. Water and sediment quality sampling was conducted at two
observation locations: Location 1 (Siliwangi street) and Location 2 (Ir. Dr. Sukarno
street). Sediment samples were taken at two depths, namely the surface and a depth
of 50 cm. The analysis of heavy metal concentrations in water showed that iron (Fe)
was detected at both locations, while zinc (Zn) was only detected at Location 1.
Meanwhile, nickel (Ni) and lead (Pb) were not detected at either location. In
sediment, Fe, Pb, and Zn were detected at both locations and at all depths, whereas
Ni was not detected at any location or depth. The highest coefficient of
determination (KD) value was found for Fe compared to Zn, Pb, and Ni. A high KD
value indicates that Fe is strongly bound to the sediment, making it more likely to
accumulate in the sediment phase.

Keywords: Iron (Fe), Heavy Metals, Nickel (Ni), Zinc (Zn), River, Lead (Pb)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem air merupakan bagian dari sumber daya alam yang tidak luput dari segala
dampak negatif yang ditimbulkan oleh peningkatan aktivitas manusia dalam
mengeksploitasi sumber daya alam dan lingkungan (Barus, 2020). Kontaminasi
logam berat terhadap ekosistem perairan telah menjadi masalah dalam kesehatan
lingkungan selama beberapa dekade. Kontaminasi logam berat pada ekosistem
perairan secara intensif berhubungan dengan pelepasan logam berat oleh limbah
domestik, industri dan aktivitas manusia lainnya. Kontaminasi logam berat dapat
menyebabkan efek mematikan terhadap organisme dan menyebabkan gangguan
terhadap ketidakseimbangan ekologis dan keanekaragaman organisme (Mustawa,
2019). Logam berat terakumulasi dalam lingkungan terutama dalam sedimen
sungai dan laut karena dapat terikat dengan senyawa organik dan anorganik melalui

proses adsorpsi dan pembentukan senyawa komplek (Pratiwi, 2016).

Peningkatan Penduduk dan pesatnya perkembangan pembangunan sarana dan
prasarana di Wilayah Sungai Citarum menyebabkan perubahan tatanan lingkungan
berupa menurunnya kualitas lingkungan serta berkurangnya sumber daya alam
(Anonim, 2014). Salah satu sungai yang berpotensi akibat perubahan tatanan
lingkungan yaitu Sungai Cikapundung. Sungai Cikapundung merupakan anak
sungai DAS Citarum Hulu yang digunakan sebagai sumber air baku air minum,
irigasi dan perikanan di Kota Bandung. Sungai Cikapundung yang melewati
Kabupaten Bandung Barat, Kota Bandung dan Kabupaten Bandung dapat
berpotensi tercemar oleh limbah yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Keadaan
lingkungan serta ekosistem Sungai Cikapundung terutama yang melewati

pemukiman padat sudah sangat mengkhawatirkan. Sungai yang dulunya menjadi
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sumber kehidupan bagi masyarakat lokal, kini airnya telah berubah menjadi keruh
dan bau, bantaran menjadi sempit dan banyak sampah yang terlihat (Rahayu dkk.,
2018).

Sedimen merupakan habitat bagi banyak organisme akuatik dan berfungsi sebagai
komponen penting dari ekosistem perairan. Akan tetapi, sedimen juga merupakan
gudang utama untuk polutan kimia yang persisten dan beracun yang dilepaskan ke
lingkungan (Aprilia, 2021). Sedimen memegang peranan penting dalam pergerakan
dan akumulasi logam berat yang berpotensi menimbulkan dampak toksisitas
terhadap biota. Logam berat akan terlepas dan menjadi sumber pencemaran di
perairan tersebut (Wardhani dan Sulistiowati, 2018). Berdasarkan hal tersebut,
sedimen dapat menjadi indikator yang sensitif untuk monitoring kontaminan dalam

lingkungan perairan (Aprilia, 2021).

Dalam dokumen Kota Bandung Dalam Angka tahun 2023, status mutu air Sungai
Cikapundung dikategorikan sebagai cemar ringan, menurut hasil pemantauan
kualitas air sungai Kota Bandung tahun 2022 yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Bandung. Selain itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Rendi Ermansyah Putra, Anggi Rustini, Abie
Badhurahman dalam makalah ilmiah "Persebaran Kualitas Air Di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Cikapundung Hilir* tahun 2018, Sungai Cikapundung pernah
mengalami pencemaran logam berat. Peneliti menemukan variasi kandungan
elemen besi (Fe) dan mangan (Mn) dalam sampel yang mereka teliti. Selain itu,
mereka mendeteksi keberadaan logam berat seperti arsenik (As), timbal (Pb), dan
kadmium (Cd) dalam air Sungai Cikapundung. Konsentrasi logam berat tersebut
tersebar di berbagai lokasi penelitian, dan teramati peningkatan konsentrasi seiring
bergeraknya arus sungai ke arah hilir (Putra, dkk, 2018). Keberadaan logam berat
sebagai polutan di lingkungan perairan sudah menjadi permasalahan global.
Ditambah lagi dengan fakta bahwa logam berat merupakan polutan yang
keberadaannya tidak dapat terdegradasi, beracun dan terus-menerus disertai
konsekuensi ekologis yang serius terhadap lingkungan perairan (Sudarningsih,
2021).
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Pemantauan kualitas air sungai merupakan bagian penting untuk melihat informasi

atau gambaran kualitas air sungai, mengetahui sejauh mana perubahan kuallitas air

sungai tersebut dan tingkatan pencemaran logam berat dalam air dan sedimen.

Dengan pertimbangan tersebut, pemantauan terhadap kualitas air dan sedimen di

Sungai Cikapundung perlu dilakukan. Praktik kerja ini bertujuan untuk melakukan

analisis terhadap kandungan logam berat pada air dan sedimen di Sungai

Cikapundung.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari laporan Praktik Kerja ini adalah untuk menganalisis kandungan logam

berat pada air dan sedimen di Sungai Cikapundung. Adapun tujuan dari Praktik

Kerja ini adalah:

1.

3.

Mengidentifikasi kualitas air di Sungai Cikapundung meliputi parameter
pH, suhu, kekeruhan, salinitas, daya hantar listrik (DHL), total dissolved
solid (TDS), amonia, nitrat, chemical oxygen demand (COD).
Mengidentifikasi konsentrasi logam berat pada air dan sedimen di Sungai
Cikapundung.

Mengidentifikasi sumber pencemar logam berat di Sungai Cikapundung.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada pembahasan laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut:

1.

Kerja praktik dilakukan di Badan Riset dan Inovasi Nasional KST Samaun
Samadikun pada bagian Pusat Riset Lingkungan dan Teknologi Bersih
dimulai tanggal 1 Agustus 2023 sampai dengan 15 September 2023.
Penelitian difokuskan pada wilayah sungai Cikapundung Kota Bandung.
Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan pada tanggal 23 Agustus
2023 (musim kemarau).

Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan pada 2 titik lokasi. Untuk
sedimen dilakukan pada 2 kedalaman yaitu pada permukaan sungai dan
pada kedalaman 50 cm dari permukaan sungai dengan koordinat masing-
masing lokasi sebagai berikut: lokasi 1 berada pada koordinat 6°53'03.0"S
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107°36'24.5"E dan lokasi 2 berada pada koordinat 6°55'12.6"S
107°36'30.3"E.

5. Parameter kualitas air meliputi parameter pH, suhu, kekeruhan, salinitas,
DHL, TDS, amonia, nitrat, COD.

6. Parameter logam berat pada air dan sedimen yang diuji meliputi parameter
Besi (Fe), Nikel (Ni), Seng (Zn) dan Timbal (Pb).

7. Pengujian kualitas Logam berat pada sedimen mengacu pada SNI
8910:2021 tentang Cara Uji Kadar Logam Dalam Contoh Uji Limbah Padat,
Sedimen, Dan Tanah Dengan Metode Destruksi Asam Menggunakan
Spektrometer Serapan Atom (SSA) Nyala atau Inductively Coupled Plasma
Optical Emission Spectrometric (ICP-OES). Sedangkan pengujian logam
berat pada air mengacu pada SNI SNI 6989-84 2019 tentang Cara Uji Kadar
Logam Terlarut Dan Logam Total Secara Spektrometri Serapan Atom
(SSA) nyala

1.4 Sistematika Pelaporan
Sistematika penulisan dalam laporan praktik kerja disusun sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan
sistematika laporan.

Bab Il Metodologi Kerja Praktik

Bab ini berisi uraian metodologi atau tahapan selama kerja praktik dalam

mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data.
Bab 111 Tinjauan Pustaka

Bagian ini berisi teori-teori pendukung yang membantu dalam menganalisis

kualitas air dan sedimen pada Sungai Cikapundung.
Bab VI Gambaran Umum Lokasi Praktik Kerja

Bagian ini berisi tentang gambaran umum lokasi praktik kerja.
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Bab V Hasil Dan Pembahasan

Bagian ini berisi analisis hasil data yang di peroleh dari hasil pengumpulan data dan
pengolahan data. Analisis yang dimaksud adalah dari segi kualitas air dan sedimen
pada Sungai Cikapundung yang dibandingkan dengan baku mutu terkait serta
menentukan sumber pencemar logam berat pada air dan sedimen di Sungai

Cikapundung.
Bab VI Kesimpulan Dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil praktik kerja yang

diperoleh

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL



BAB |1

METODOLOGI PRAKTIK KERJA

Tahapan dalam pelaksanaan praktik kerja di Badan Riset dan Inovasi Nasional

dapat dilihat pada Gambar 2.1. Penjelasan mengenai tahapan-tahapan pada alur

pelaksanaan praktik kerja sebagai berikut sebagai berikut:

Mulai

v

Studi Pustaka

v

Persiapan Alat, Bahan dan Sampel

'

Pengumpulan Data |

|
v v

Data Primer: Data Sekunder:

1. EKualitas air dengan parameter: pH,
Kekeruhan, Suhu, Salinitas,
Konduktrvitas, Nitrat, Amomia, COD

2. EKualitas air dan sedimen dengan
parameter logam berat yaitu: Fe, Ni,
Pb dan Zn.

1. Peraturan/Guideline
terkait penelitian.

2. Profil lokasi studi.

3. Peta tata guna lahan.

I
Data lenglka;
ata lengkap 4, Data tidak lengkap

Analisa dan Pembahasan

¥
EKestmpulan dan Saran

hJ

Selesar

Gambar 2.1 Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Praktik Kerja
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2.1 Studi literatur

Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai sumber seperti buku panduan, jurnal,

tesis, skripsi, dan melalui pencarian informasi online terkait logam berat dalam air

dan sedimen.

2.2 Persiapan Alat, Bahan, dan Sampel

Alat, bahan, dan sampel merupakan perlengkapan yang diperlukan saat melakukan

penelitian di laboratorium. Persiapan ketiga perlengkapan ini harus dipastikan

sebelum dilaksanakannya pengukuran agar tidak menggangu waktu penelitian.

Peralatan penunjang dalam pengambilan dan penukuran sampel air dan sedimen

ditampilkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Alat Pengambilan dan Pengukuran Sampel

No Nama Alat Fungsi
Pengambilan Sampel
1. Horizontal water Mengambil sampel air sungai pada kedalaman
sampler tertentu secara horizontal
2. Core sampler Mengambil sampel sedimen di lokasi
pengambilan
3. Water quality check Mengukur parameter air secara in situ
4, Ember Menampung air
5. Gayung Mengambil air
6. Botol sentrifuge 50 ml Wadah contoh uji air untuk dianalisis
7. Plastik ziplock Wadah contoh uji sedimen
8. Ice box dan ice gel Menyimpan dan mengawetkan sampel secara

sementara

Pengukuran Sampel

1. Timbangan analitik

Menimbang sampel sedimen

2. SSA Mengukur konsentrasi logam berat pada sampel

3. Oven Mengeringkan sampel sedimen

4. Hot plate Memanaskan sampel

5. Beaker glass 250 ml Tempat sampel untuk melalukan proses
destruksi

6. Kertas saring Menyaring sampel dengan menggunakan kertas

saring Whatman 42.

7. Labu ukur 100 mi

Melakukan proses pengenceran pada sampel
sedimen yang sudah melalui proses destruksi.

8. Pipet volume

Menambahkan larutan

9 Baki

Mengeringkan sedimen pada suhu ruang

10. Shieve sheker

Mengayak sampel

Sumber:Hasil Observasi, 2023
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Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Bahan Pengukuran Logam Berat Pada Sampel

No Nama Bahan Fungsi

1.  Sampel air Sampel analisis logam berat

2. Sampel sedimen Sampel analisis logam berat

3. Asam nitrat (HNO3) Pengawet dan pendestruksi

4. Aquades Mengencerkan sampel

5 Hidrogen peroksida Agen pengoksidasi yang dapat
" (H202) menyempurnakan reaksi

Mempercepat dan menyempurnakan

6. Asam Klorida (HCI) proses destruksi

Sumber:Hasil Observasi, 2023

2.3 Sampling dan Pengawetan/Preparasi Sampel
A. Lokasi Titik Sampling
Titik pengambilan sampel dilakukan pada daerah perkotaan dan
pemukiman, hal ini dilakukan untuk memantau dampak aktivitas penduduk
perkotaan yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan terutama pada air
sungai dan sedimen. Berikut lokasi sampling air dan sedimen pada aliran

Sungai Cikapundung yang ditampilkan pada Tabel 2.3.
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Tabel

2. 3 Lokasi Sampling Air dan Sedimen Sungai Cikapundung

Titik
Sampling

Alamat Koordinat Dokumentasi

JIn  Siliwangi, 6°53'03.0"S
Hergamanah, 107°36'24.5"E
Kota Bandung,

Jawa Barat

Jin Dr. Ir. 6°55'12.6"S
Sukarno, Braga, 107°36'30.3"E.
Kota Bandung,

Jawa Barat

Sumber: Hasil Observasi, 2023

B. Sampling dan pengawetan Air permukaan

Sam

pling air permukaan dilakukan menggunakan water sampler horizontal

metode grab sample yang mengacu pada SNI 6989.57:2008 tentang Metoda

Pengambilan Contoh Air Permukaan. Tahapan pengambilan contoh untuk

pengujian total logam dan terlarut, dilakukan sebagai berikut:

a)
b)

Bilas botol contoh dan tutupnya dengan contoh yang akan dianalisa.
Buang air pembilas dan isi botol dengan sampel hingga beberapa cm di
bawah puncak botol agar masih tersedia ruang untuk menambahkan
pengawet dan melakukan pengocokan.

Pengambilan contoh untuk pengujian logam terlarut, lakukan
penyaringan contoh uiji.

Contoh uji kemudian tambahkan HNO3z sampai pH < 2.

Catat identitas pada label setiap wadah yang telah berisi contoh uji,

kemudian simpan contoh uji dalam kotak pendingin.
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C. Sampling sedimen
Pengambilan sampel sedimen dilakukan berdasarkan standar U.S EPA
LSASDPROC-200-R4 tentang Sediment Sampling. Pengambilan sampel
sedimen dilakukan pada 2 kedalaman yaitu permukaan sungai dan pada
kedalaman 50 cm dari permukaan sungai dengan menggunakan sekop untuk
sampel permukaan dan menggunakan alat core sampler untuk sampel dengan
kedalaman 50 cm. Hal ini dilakukan untuk melihat distribusi dan konsentrasi
logam berat di kedua lapisan sedimen, memahami perubahan potensial dalam
komposisi logam berat sepanjang profil kedalaman sedimen serta melihat
histori keberadaan logam berat pada sedimen. Kemudian sampel disimpan
dalam plastik zipplock, ditutup rapat dan di beri label. Sampel dimasukkan

kedalam kotak pendingin.

2.4 Pengukuran Parameter Lingkungan

Parameter lingkungan yaitu pH, suhu, kekeruhan, salinitas, DHL, TDS, amonia,
nitrat, diukur langsung dilokasi penelitian (in situ) menggunakan alat water quality
check. Terlebih dahulu bilas elektroda degan aquades kemudian celupkan elektroda
kedalam ember berisi contoh uji. Pembacaan konsentrasi setiap parameter akan

terlihat pada display alat.

2.5 Preparasi Sampel Sedimen Sedimen

Preparasi sampel sedimen mengacu pada Wardhani dkk (2023) dalam jurnal
Assessment of Heavy Metal Pollution Status In The Middle Sector of The Citarum
River. Sampel sedimen yang basah dikeringkan pada suhu kamar untuk mencegah
kehilangan material kimia. Sampel yang sudah kering digerus menggunakan mortar
untuk mempermudah proses pengayakan sampel dan diayak menggunakan alat
shieve sheker dengan saringan 200 mesh (bukaan 0,0074 mm) untuk mendapatkan

sampel yang homogen (Wardhani dkk., 2023).

2.6 Menentukan Fraksi Padat Sampel Sedimen

Apabila pengujian berat kering diinginkan maka harus dilakukan penentuan fraksi
padat. Berikut merupakan langkah penenetuan dan perhitungan fraksi padat (SNI
8910, 2021).
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1. Timbang £ 5 g sampel sedimen (W1) dalam cawan crusible yang telah diketahui
bobotnya (Wo).

2. Keringkan dalam oven pada suhu 105°C + 2°C selama 3 jam

3. Simpan cawan ke dalam desikator selama 30 menit untuk menyeimbangkan suhu
dan timbangan

4. Timbang kembali cawan yang sudah dingin sampai diperoleh berat konstan (W>).

5. Hitung fraksi padat dengan rumus pada persamaan 2.1.

w2-wo
wi1i-wo

Fraksi padat (P) = ——— oo e 2.1

Keterangan:

a) P adalah fraksi padat;

b) Wo adalah berat kosong cawan (g);

c) Wi adalah berat cawan dan contoh uji sebelum dikeringkan (g);

d) W adalah berat cawan dan contoh uji kering oven (g).

2.7 Destruksi Sampel Air dan Sedimen

Destruksi asam merupakan metode pelarutan contoh uji dengan menambahkan
asam dan pemanasan hingga analit dalam contoh uji larut sempurna (SNI
8910:2021). Fungsi dari destruksi adalah untuk memutus ikatan antar senyawa
organik dengan logam yang akan dianalisis. Destruksi dilakukan untuk
menguraikan bentuk senyawa logam menjadi bentuk logam-logam anorganik atau
pemecahan senyawa menjadi unsur-unsurnya sehingga dapat dianalisis
(Kristianingrum, 2012). Pada sampel air tidak dilakukan destruksi untuk
memungkinkan pengujian tanpa merusak atau mengubah sifat kimia sampel air,
sehingga informasi yang diperoleh mencerminkan kondisi asli air tersebut. Pada
beberapa kasus, analisis logam berat pada air dapat mencapai tingkat deteksi yang
memadai tanpa perlu melibatkan proses destruksi. Metode analisis non-destruktif
seperti SSA, ICP-OES, atau ICP-MS dapat memberikan hasil yang akurat tanpa

merusak atau mengubah sifat sampel.

Berikut adalah perlakuan destruksi asam untuk sampel sedimen yang disajikan pada
Tabel 2.4.
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Tabel 2. 4 Destruksi Asam Sampel Sedimen

Karakteristik Bahan

Perlakuan®*)

1.

Sampel Sedimen :
serbuk  berwarna
coklat

HNOs3 1:1 : Larutan
Berwarna Bening
HNOz  pekat
Larutan Berwarna

Bening

H.O, 30 %
Larutan Berwarna
Bening

Aquadest : Larutan
Berwarna Bening
HCI pekat : Larutan
Berwarna Bening

1.

2.

Timbang 1 g sampel sedimen lalu masukkan kedalam gelas
piala ukuran 250 ml.

Tambahkan 10 mL HNO; 1:1, homogenkan campuran
kemudian tutup dengan kaca arloji

Panaskan larutan contoh uji pada suhu 95°C + 5°C selama
10 menit-15 menit kemudian dinginkan;

tambahkan 5 mL HNO; pekat, tutup kembali dengan kaca
arloji dan panaskan kembali contoh uji pada suhu 95°C +
5°C selama 30 menit. Jika asap berwarna coklat dan larutan
masih keruh, tambahkan kembali 5 mL HNO; pekat dan
ulangi pemanasan hingga larutan jernih dan/atau asap
berwarna coklat hilang

Tambahkan 2 mL air bebas mineral dan 3 mL H,0, 30%,
tutup dengan kaca arloji dan panaskan kembali contoh uji
pada suhu 95°C + 5°C dan reaksi peroksida dimulai.
Lakukan pemanasan secara.

Tambahkan secara bertahap 1 mL H,O, 30% sampai
busanya berkurang atau contoh uji tidak terjadi perubahan
Tutup contoh uji dengan kaca arloji kemudian lanjutkan
pemanasan sampai volume contoh uji £ 5 mL atau
panaskan contoh uji pada suhu 95°C + 5°C tanpa mendidih
selama 2 jam

Tambahkan 10 mL HCI pekat ke dalam contoh uji, tutup
dengan kaca arloji dan lanjutkan pemanasan hingga
volume larutan contoh uji mencapai 5 mL atau panaskan
contoh uji pada suhu 95°C = 5°C selama 15 menit,
kemudian dinginkan;

Saring larutan contoh uji dan tampung filtrat di dalam labu
ukur 100 mL

Keterangan: * SNI 8910:2021

Sumber: SNI 8910:2021

2.8 Pembuatan Kurva Kalibrasi

Standar dalam analisis spektrofotometri sangat diperlukan untuk mendeteksi

keberadaan suatu senyawa. Kurva kalibrasi atau kurva standar dalam pengujian

spektrofotometri, didasarkan pada hukum Lambert dimana grafik konsentrasi

dengan absorbansi

akan membentuk suatu garis

lurus. Kurva kalibrasi

memudahkan dalam mengetahui konsentrasi suatu senyawa dalam sampel yang

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan regresi y = ax + b, dimana y adalah
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absorbansi, a adalah intersep, x adalah konsentrasi dan b adalah slope (Khopkar,
2003). Nilai kurva kalibrasi dikatakan baik apabila nilai koefisien (R?) mendekati
1.

Larutan standar logam berat Fe, Ni, Zn dan Pb dibuat dengan mengencerkan larutan
standar induk logam berat Fe, Ni, Zn, dan Pb dengan konsentrasi 1.000 ppm.
Sebanyak 10 ml masing-masing larutan standar induk konsentrasi 1.000 ppm logam
berat dipipet ke dalam labu ukur 100 ml lalu ditambahkan aquades hingga tanda
tera lalu homogenkan. Selanjutanya larutan standar logam 100 ppm di buat larutan

deret standar dengan konsentrasi 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm dan 8 ppm.

2.9 Perhitungan Logam Berat Pada Sampel Sedimen
Perhitungan kandungan logam berat pada sampel sedimen menggunakan rumus

berdasarkan SNI 8910:2021 yang disajikan pada persamaan 2.2.

Kadar Logam (T{l—:) = %

Keterangan:

e C adalah konsentrasi contoh uji yang di dapat dari SSA-Nyala atau ICP-OES
(mg/L);

V adalah volume akhir setelah proses destruksi (mL);

W adalah berat contoh uji (9);

fp adalah faktor pengenceran;

e P adalah fraksi padat.

2.10 Pengumpulan Data

Sebagai penunjang laporan, pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data
yang akan digunakan sebagai masukan dalam tahap analisis, dengan jenis data yang
dibutuhkan sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari observasi lapangan pada Sungai

Cikapundung serta pengujian karakteristik parameter air dan sedimen di
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Laboratorium Karakterisasi Lanjut KST Samaun Samadikun Badan Riset dan
Inovasi Nasional.

b. Data Sekunder
Data sekunder dapat diperoleh dengan meminta informasi berupa literatur,
laporan, peta, peraturan, dokumen lingkungan dan lain-lain dari studi pustaka,
media internet maupun dari intansi terkait. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya:
e Peraturan/guideline terkait penelitian
e Profil umum lokasi studi

e Peta tata guna lahan

2.11 Analisa Dan Pembahasan

Menghitung hasil pengujian laboratorium terkait analisis logam berat pada air dan
sedimen, kemudian membandingkan data kualitas air dan sedimen yang telah
terkumpul dengan baku mutu atau standar yang terkait. Dilakukan analisis faktor

pencemar di Sungai Cikapundung berdasarkan peta tata guna lahan serta

2.12 Model Perpindahan lon Logam

Perpindahan ion logam dari badan air kedalam sedimen dapat melalui fenomena
proses adsorpsi isoterm yang salah satunya berdasarkan model partisi (Schnoor,
1996). Model partisi dihiung berdasarkan reaksi kesetimbangan fase cair-padat

dengan rumus yang disajikan pada persamaan 2.3.

[X]sed
[X]air

KD = 2.3

Hubungan antara [X] Sed dan [X] air akan linier bila koefisien determinasi (R?)
mendekati 1. Notasi X merupakan konsentrasi ion logam, [X] Sed merupakan
konsentrasi ion logam dalam sedimen (mg/kg) sedangkan [X] air adalah konsentrasi
logam di dalam air (mg/L), dan KD merupakan koefisien partisi antara fasa padat

dan cair.
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2.13 Kesimpulan dan Saran
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data dan pengukuran

yang telah diperoleh mengenai logam berat pada sedimen di Sungai Cikapundung
Kota Bandung.
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BAB Il

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai penentuan konsentrasi logam

berat pada air dan sedimen di Sungai Cikapundung Kota Bandung, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Parameter kualitas air secara fisik-kimia meliputi amonia, nitrat, dan COD telah
melebihi baku mutu menurut PP 22 Tahun 2021 pada lampiran VI kelas 1.
Konsentrasi logam berat yang terdeteksi pada air Sungai Cikapundung meliputi
parameter Fe dan Zn, sedangkan pada sedimen logam berat yang terdeteksi
yaitu Fe, Zn dan Pb. Konsentrasi Zn pada air di lokasi 1 telah melebihi baku
mutu. Sedangkan pada sedimen logam Fe telah melebihi baku mutu di kedua
lokasi dan Zn melebihi baku mutu di lokasi 1 pada kedalaman 50 cm.
Pencemaran Sungai Cikapundung Kota Bandung dapat diakibatkan oleh faktor

antropogenik (domestik dan pertanian).

3.2 Saran

Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1.

Perlu adanya monitoring terhadap kualitas air Sungai Cikapundung secara
berkelanjutan guna menjaga sumberdaya air.

Pemanfaatan tata guna lahan di sekitaran daerah aliran sungai perlu
diperhatikan agar tidak berpotensi terhadap pencemaran sungai.

Untuk penelitian selanjutnya, pengukuran konsentrasi logam berat di Sungai
Cikapundung dapat dilakukan pada dua musim untuk mengetahui adakah

pengaruh musim terhadap konsentrasi logam berat
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